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Abstrak 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap Kinerja Pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros dan Untuk 

mengetahui Etika Kerja berpengaruh secara tidak langsung melalui Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros. Penelitian ini 

menggunakan Metode Kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan atau mengukur hubungan 

atau pengaruh, prediksi dan pengendalian berdasarkan data yang diperoleh dari laporan yang 

tersedia. Dalam penelitian ini populasi adalah semua pegawai yang bekerja pada Balai Penelitian 

Tanaman Serealia Kabupaten Maros, yang berjumlah 129 orang, Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini yakni semua 

pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu: 129 orang. Hasil penelitian ini 

pengaruh langsung yang diberikan variabel etika kerja (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Z) 

sebesar 0,258. Sedangkan pengaruh tidak langsung etika kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Z) 

melalui disiplin kerja (Y) yang memiliki nilai 0,621 x 0,422 = 0,262. Dari perhitungan pengaruh 

keseluruhan yang diberikan variabel etika kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Z) merupakan 

pengaruh langsung yang ditambah dengan pengaruh tidak langsung, menjadi 0,258 + 0,262 = 

0,52.  

Kata Kunci : etika Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja 

Abstract. 

The purpose of this study was to determine the effect of work ethics directly on the 

performance of employees at the Maros Regency Cereals Research Center and to find out that 

work ethics indirectly influences work discipline on employee performance at the Maros Regency 

Cereals Research Institute. This study uses the Quantitative Method which aims to explain or 

measure the relationship or influence, prediction and control based on data obtained from 

available reports. In this study, the population consisted of all employees working at the Maros 

Regency Cereal Research Institute, totaling 129 people. The sample was part of the number and 

characteristics of that population. The sample in this study is all employees with the status of Civil 

Servants (PNS), namely: 129 people. The results of this study show that the work ethics variable 

(X) has a direct effect on employee performance variable (Z) of 0.258. While the indirect effect of 

work ethics (X) on employee performance (Z) through work discipline (Y) has a value of 0.621 x 

0.422 = 0.262. From the calculation of the overall effect given by the work ethics variable (X) on 

employee performance (Z) is a direct effect plus an indirect effect, becoming 0.258 + 0.262 = 

0.52.  

Keywords: Work Ethics, Work Discipline, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Etika kerja secara sederhana dapat digambarkan sebagai seperangkat prinsip yang 

berkaitan dengan moralitas, khususnya perilaku manusia. Lebih khusus lagi, etika kerja 

adalah tentang apa yang benar secara moral, terhormat, dan dapat diterima oleh 

kebanyakan orang dalam suatu organisasi, masyarakat, atau kelompok (Omisore, 2015). 

Etika kerja adalah standar perilaku yang memandu individu pegawaidalam pekerjaan 
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mereka dan dalam hubungan mereka dengan rekan kerja (Osibanjo et al., 2015). Etika 

kerja adalah sikap, pandangan, kebiasaan, ciri, atau sifat tentang cara kerja yang melekat 

pada diri seseorang, kelompok, atau bangsa (Lilies Nur Aini, Fullchis Nurtjahjani, 2020). 

Etika kerja dapat diartikan sebagai ajaran tentang pekerjaan yang diyakini baik dan benar 

oleh seseorang atau sekelompok orang dan secara nyata diwujudkan dalam perilaku kerja 

mereka (Budianto dan Pongtuluran, Yonathan, 2018).    

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa etika kerja adalah 

kebiasaan, sikap, cara bekerja yang dimiliki seseorang sebagai bentuk kepatuhan pekerja 

kepada pekerjaannya sehingga tercipta kondisi yang lebih baik.   macam-macam etika 

kerja menurut Hasibuan (2017) yaitu :   

1. Etika Deskriptif   

Yaitu, etika yang berupaya mengkaji secara kritis dan rasional sikap dan perilaku 

manusia, dan apa yang dicari orang dalam hidup sebagai sesuatu yang bernilai. 

Etika deskriptif memberikan fakta sebagai dasar pengambilan keputusan tentang 

perilaku atau sikap.   

2. Etika Normatif   

Yaitu, etika yang berupaya membentuk berbagai sikap dan pola perilaku ideal yang 

harus dimiliki manusia sebagai sesuatu yang berharga dalam kehidupan ini. Etika 

normatif memberikan evaluasi dan norma sebagai dasar dan kerangka pengambilan 

keputusan.   

 

Adapun indikator-indikator mengenai etika kerja menurut Wakhyuni dan Dalimunthe 

(2020) yaitu:   

 

1. Bertanggung Jawab   

Yang dimaksud di sini adalah sikap tanggung jawab langsung terhadap Tuhan, 

artinya setiap tempat kerja harus sadar bahwa tanggung jawabnya tidak hanya 

terletak di dunia atau terhadap atasan langsung, tetapi langsung kepada Tuhan.   

2. Kerja keras   

Kerja keras artinya pekerja harus rajin dan mampu mengoptimalkan 

pekerjaannya.   

3.  Efisien   

Cara untuk mencapai tujuan yang optimal (cepat dan tepat) dengan meminimalkan 

pengeluaran sumber daya. Sumber daya yang dipertaruhkan adalah energi, uang, 

dan waktu. Gunakan untuk menghindari pemborosan.   

4.  Menghargai waktu   

Hormati waktu, setiap pekerja harus selalu menghormati waktu yang ditentukan 

 

Disiplin berasal dari akar kata “diciple” yang berarti belajar. Disiplin adalah arah 

melatih dan membentuk seseorang untuk melakukan sesuatu yang lebih baik. Disiplin 

adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan rasa objektif seseorang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi melalui kepatuhan terhadap 

peraturan organisasi (Tsauri, 2016). Disiplin adalah ketaatan pada aturan atau peraturan 

organisasi (Sinambela, 2016). Disiplin adalah cara hidup dan perilaku yang 

mencerminkan tanggung jawab dalam hidup, tanpa tekanan dari luar. Sikap dan perilaku 

ini disertai dengan keyakinan bahwa mereka bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan 

masyarakat (Putra, 2021). Disiplin kerja adalah kesediaan pegawaiuntuk mematuhi aturan 

dan norma organisasi yang disepakati bersama (Nurharyati, 2020). Menegakkan disiplin 
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adalah persyaratan organisasi. Oleh karena itu, aturan yang telah ditetapkan harus 

dilaksanakan secara konsisten karena sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

anggota organisasi memahami aturan dan mau mengikutinya (Sinambela, 2016). Disiplin 

pegawai ditunjukkan dengan tanggung jawab, sikap, perilaku dan tindakan pegawai 

dalam mematuhi segala jenis peraturan selama bekerja di instansi tersebut (Dapu, 2015).   

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

adalah bentuk kepatuhan secara konsisten seorang pegawai terhadap segala aturan baik 

tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan organisasi demi tercapainya tujuan 

organisasi.   

Adapun tipe-tipe disiplin kerja Tsauri (2016) yaitu :    

1. Disiplin preventif adalah upaya yang mendorong pegawai untuk mengikuti dan 

mematuhi kebijakan dan aturan kerja yang ditetapkan organisasi. Tujuan 

utamanya adalah untuk memobilisasi pegawaiyang disiplin. Melalui tindakan 

preventif, pegawaidapat mempertahankan diri terhadap aturan organisasi.   

2. Disiplin korektif adalah upaya membujuk pegawaiuntuk menyatukan perusahaan 

dan mengarahkannya untuk mematuhi peraturan sesuai dengan kebijakan yang 

berlaku di organisasi. Dalam sanksi disiplin, pegawai yang melanggar disiplin 

harus diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tujuan penjatuhan 

sanksi adalah untuk menambah staf pelanggar, menegakkan peraturan yang 

berlaku, dan memberikan edukasi kepada pelanggar.   

 Adapun indikator-indikator disiplin kerja dibagi menjadi tiga menurut Yoesana 

(2013) yaitu:    

1. Tindakan disiplin juga dapat membantu pegawaimenjadi lebih produktif dan 

menguntungkan mereka dalam jangka panjang. Disiplin adalah ketaatan, rasa 

hormat, dan penegakan sistem yang mengharuskan orang untuk mematuhi 

keputusan, perintah, atau peraturan yang berlaku.    

2. Disiplin peraturan, peraturan tertulis dan tidak tertulis diberlakukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan baik. Peraturan yang dimaksud adalah 

peraturan disiplin yang ditetapkan, misalnya dalam penggunaan seragam yang 

ditetapkan oleh organisasi atau lembaga.    

3. Disiplin Tanggung Jawab, salah satu bentuk tanggung jawab pegawai adalah 

menggunakan dan memelihara peralatan sebaik mungkin sehingga dapat 

menunjang kelancaran proses kerja serta kemampuan mengatasi tugas pekerjaan.   

Kinerja  

Kinerja berasal dari kata job performance dan disebut juga dengan actual 

performance atau hasil kerja atau kerja yang sebenarnya dilakukan oleh seorang pegawai 

(Meiriyanti, 2021). Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seorang individu 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya serta sesuai dengan tujuan organisasi yang 

dikaitkan dengan standar kinerja tertentu dari instansi tempat individu tersebut bekerja. 

Prestasi dapat digambarkan sebagai kinerja atau prestasi kerja aktual individu. Prestasi 

adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan persyaratan pekerjaan (Arif 

et al., 2019). Kinerja pegawaiadalah mencapai hasil yang menambah nilai (Saban et al., 

2020).   

Menurut Adamy (2016) Prestasi adalah hasil atau keberhasilan yang dicapai oleh 

pegawai dalam bidang pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Sedangkan menurut Lian (2017) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
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yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja pegawaiadalah seberapa besar kontribusi pegawaiterhadap 

organisasi.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis guna memperoleh jawaban pemecahan masalah atas fenomena tertentu, oleh 

karena itu jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.   

 Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

atau mengukur hubungan atau pengaruh, prediksi dan pengendalian berdasarkan data 

yang diperoleh dari laporan yang dipublikasikan dan tersedia untuk memberikan 

informasi tentang masalah yang diteliti (Rizki, 2018).  

 

Populasi     

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: objek/subyek yang memiliki 

kualitas dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang sedang dipelajari dan 

menarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini populasi adalah 

semua pegawai yang bekerja pada Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros, 

yang berjumlah 129 orang.    

Sampel    

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki populasi tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini yakni semua pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yaitu: 129 orang.    

 

Teknik Analisis Data   

Untuk membuktikan hipotesis yang ada pada penelitian ini dilakukan teknik 

analisis data yaitu: analisis deskriptif, uji Instrumen, Uji Multikoloneritas, Uji Hipotesis 

dan uji sobel dengan menggunakan SPSS 25 for windows.   

Analisis Deskriptif   

Metode analisis data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul apa 

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan umum atau generalisasi (Purnama, 2018). 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur nilai interval data adalah dengan 

menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2013) Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok individu tentang 

fenomena sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas   

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas atau keabsahan setiap pertanyaan dari 

indikator. Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas atau validitas suatu 

kuesioner. Suatu angket dianggap valid jika nilai korelasi Pearson (r hitung) > r tabel, 

maka item pertanyaan tersebut divalidasi, namun jika nilai korelasi Pearson < r tabel item, 

maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid dan dengan nilai Signifikansi < 0,05.   
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Tabel 1.Hasil Uji Validitas Etika kerja(X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023  

Dari hasil pengujian kuesioner variabel Etika Kerja (X) melalui uji validitas terdiri 

dari 5 butiran pernyataan dengan 129 sampel, pada pernyataan 3, bersungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan pekerjaan memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,784 yang 

artinya, pegawai telah melaksanakan harapan organisasi yaitu bersungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan nilai korelasi terendah terdapat pada 

pernyataan 1 yaitu bertanggung jawab atas pekerjaan sebesar 0,600 yang artinya, pegawai 

belum maksimal memberikan kontribusinya pada pekerjaan didalam organisasi. Maka 

diperoleh hasil korelasi dari keseluruhan butiran pernyataan variabel Etika Kerja (X) 

dalam posisi Valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Disiplin kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah 2023. 

Dari hasil pengujian kuesioner variabel Disiplin Kerja (Y) melalui uji validitas 

terdiri dari 5 butiran pernyataan dengan 129 sampel, pada pernyataan 3, patuh terhadap 

peraturan yang berlaku memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,780 yang artinya 

pegawai telah mematuhi peraturan yang berlaku dalam organisasi. Sedangkan nilai 

korelasi terendah terdapat pada pernyataan 5 yaitu bertanggung jawab dalam 

melaksanaka tugas sebesar 0,619 yang artinya pegawai harus memiliki tanggung jawab 

kepada tugas agar memberikan hasil yang optimal kepada organisasi. Maka diperoleh 

hasil korelasi dari keseluruhan butiran pernyataan variabel Disiplin Kerja (Y) dalam 

posisi valid 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja (Z) 
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Sumber: data diolah 2023. 

Dari hasil pengujian kuesioner variabel Kinerja Pegawai (Z) melalui uji validitas terdiri 

dari 5 butiran pernyataan dengan 129 sampel, pada pernyataan 4, menyelesaikan 

pekerjaan dengan benar dan tepat waktu memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,846 

yang artinya pegawai telah menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan tepat waktu. 

Sedangkan nilai korelasi terendah terdapat pada pernyataan 1 yaitu mengerjakan 

pekerjaan dengan cermat dan teliti sebesar 0,669, yang artinya pegawai harus cermat serta 

teliti dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Maka diperoleh hasil korelasi dari keseluruhan 

butiran pernyataan variabel Kinerja Pegawai (Z) dalam posisi valid. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis jalur (Path analysis) 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Analisis jalur 

adalah koefisien regresi standar, yaitu koefisien regresi yang dihitung dari database yang 

ditentukan dalam angka standar (z-score). Analisis ini menggunakan software SPSS  

25 for Windows. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibuktikan dengan pendekatan 

analisis jalur, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung 

sekumpulan variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis jalur independen dari 

metode statistik untuk menentukan hubungan sebab-akibat (Sarwono, 2011).    

Kategori seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam analisis 

jalur dapat dilihat dari nilai koefisien beta, dimana bila rentang nilai koefisien beta adalah 

0,05 - 0,09 maka kategori pengaruh disebut lemah. jika nilai koefisien beta 0,10 – 0,29 

kategori dampak disebut sedang, dan jika nilai koefisien beta > 0,30 atau di atas 0,30 

kategori dampak disebut parah.   

  Perancangan model berdasarkan konsep dan teori diagram jalur menggunakan dua 

jenis anak panah, yaitu:   

1. Anak panah satu arah yang mengatakan pengaruh langsung dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat.   

2. Anak panah yang mengatakan pengaruh tidak langsung antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat melalui variabel intervening.    

 

Persamaan 1 

Persamaan pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh etika 

kerja terhadap disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis 

tentang pengaruh variabel etika kerja terhadap kinerja pegawaiyang dijelaskan pada tabel 

di bawah ini:   
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai standardized coeffisients beta 

sebesar 0,621 sehingga hubungan etika kerja terhadap disiplin kerja adalah 0,621 yang 

artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka kategori pengaruhnya dikatakan kuat. Nilai 

signifikan pada variabel etika kerja (X) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa regresi model I adalah variabel etika kerja (X) terhadap disiplin kerja 

(Y) memiliki pengaruh positif dan signifikan karena nilai signifikansinya lebih kecil 

daripada 0,05.    

 

Persamaan 2   

Persamaan kedua digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel independen (etika kerja dan disiplin 

kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) dijelaskan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa standardized coeffisients beta, 

variabel etika kerja sebesar 0,258 yang artinya nilai koefisien beta 0,10 – 0,29 maka 

kategori pengaruhnya dikatakan sedang dan variabel disiplin kerja sebesar 0,422 yang 

artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka kategori pengaruhnya dikatakan kuat. Sedangkan 

nilai signifikansi variabel etika kerja (X) = 0,005 lebih kecil dari 0,05 dan disiplin kerja 

(Y) = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel etika kerja (X) 

melalui disiplin kerja (Y) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai (Z).   

Hasil Koefisien Determinasi Analisis Jalur 2  

 

 

 

 

 

Berdasarkan R square yang ada pada model summary adalah sebesar 0,379 dapat 

disimpulkan bahwa sumbangan X dan Y terhadap Z adalah sebesar 37,9% sementara 

sisanya 62,1% merupakan kontribusi dari variabel yang lain atau variabel yang tidak ada 

didalam penelitian ini. Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus e2 = √(1-

0,379) = 0,788. Dengan demikian diperoleh diagram jalur model dua sebagai berikut:  
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Gambar Analisis Jalur 2 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan variabel 

etika kerja (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Z) sebesar 0,258. Sedangkan pengaruh 

tidak langsung etika kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Z) melalui disiplin kerja (Y) 

yang memiliki nilai 0,621 x 0,422 = 0,262. Dari perhitungan pengaruh keseluruhan yang 

diberikan variabel etika kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Z) merupakan pengaruh 

langsung yang ditambah dengan pengaruh tidak langsung, menjadi 0,258 + 0,262 = 0,52.   

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 

0,258 dan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,262 yang artinya nilai langsung lebih 

kecil daripada nilai pengaruh tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa etika kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai dan disiplin kerja sebagai variabel 

mediasi, yang artinya etika kerja melalui disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penambahannya dapat dijelaskan seperti berikut ini:   

 

Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai   

Hasil penelitian ini menemukan bahwa etika kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia 

Kabupaten Maros. Hal ini sejalan dengan teori Hasibuan (2017) yang mengatakan bahwa 

etika dapat menjadi faktor keberhasilan dan pemicu dalam hal menggagalkan tujuan 

politik, struktur organisasi, dan meningkatkan kinerja. Menurut Windyani dan Suartina 

(2021) mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor perilaku pegawai, 

diantaranya adalah semangat kerja, karena semangat kerja seorang pegawai merupakan 

penentu utama keberhasilan pegawai itu sendiri dan pencapaian tujuan organisasi. 

Sedangkan menurut Maharani (2016) Etika merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan kondisi kinerja manusia yang lebih baik.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jufrizen dan Erika (2021), dengan judul The 

Influence of Work Ethics, Work Engagement and Personality on Employee Performance 

pada Badan Pengelola Pajak Retribusi Daerah Kota Medan, menemukan bahwa etika 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.   

Etika kerja memegang peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi, perkembangan 

seorang pegawai dalam melakukan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh etika kerja 

seperti bertanggung jawab, kerja keras, efisien dan menghargai waktu dalam 

melaksanakan pekerjaan,  jika dilihat dari teori stewership penelitian ini sejalan dengan 

teori tersebut yaitu pelayanan, organisasi yang begerak di sektor pemerintahan 

memberikan pelayanan kepada publik/masyarakat dan dapat bertanggung jawab kepada 
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masyarakat. Etika kerja sangat beperan penting untuk meningkatkan kinerja, jika etika 

kerja pegawai meningkat maka pelayanan kepada publik akan meningkat dan 

memberikan kepuasan kepada masyarakat yang mendapatkan pelayanan.    

   

Pengaruh Etika Kerja Secara Tidak Langsung Melalui Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai     

Hasil penelitian ini menemukan bahwa etika memiliki pengaruh positif dan 

signifikan melalui disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Balai Penelitian Tanaman 

Serealia Kabupaten Maros. Menurut Pakpahan et al., (2021) Pegawaidengan etika kerja 

yang baik mampu menjaga aturan organisasi seperti disiplin yang bertujuan untuk 

menjaga kebersihan tempat kerja dan mengikuti aturan yang ada di organisasi, dan 

pegawaitidak bertindak seenaknya dengan aturan yang berlaku. Menurut Prasetyo dan 

Marlina (2019) yang menyatakan bahwa tanpa disiplin kerja yang baik, sulit bagi suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Melalui disiplin akan memungkinkan untuk 

meningkatkan kinerja, semakin tinggi disiplin kerja pegawai semakin baik, sebaliknya 

semakin rendah disiplin kerja maka semakin buruk kinerjanya.   

Disiplin kerja memiliki hubungan sebab dan akibat, artinya ketika disiplin kerja 

meningkat, maka etika kerja juga meningkat sehingga akan mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam memberikan kontribusi yang optimal bagi keberlangsungan organisasi. 

Jika dilihat dari teori Davis yang menyatakan bahwa disiplin adalah tindakan manajerial 

untuk menegakkan standar organisasi seperti disiplin waktu dan disiplin peraturan dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga kinerja pegawai dapat meningkat.   

  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros dan untuk mengetahui 

pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai dan pengaruh Etika Kerja secara tidak 

langsung melalui Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Balai Penelitian Tanaman 

Serealia Kabupaten Maros.       

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, Etika Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros. Hal ini 

dibuktikan dengan menggunakan metode analisis jalur (path analysis), sehingga 

penelitian menemukan bahwa etika kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros.  

2. Etika kerja memberikan kontribusi atau pengaruh secara tidak langsung melalui 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai hal ini dibuktikan dengan metode analisis 

jalur (path analysis), sehingga pada penelitian ini yang menemukan bahwa Etika 

Kerja berpengaruh secara tidak langsung melalui Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Balai Penelitian Tanaman Serealia Kabupaten Maros.     

Saran   

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran-saran untuk dapat dijadikan bahan masukan kepada Balai Penelitian Tanaman 

Serealia Kabupaten Maros dalam penerapan etika kerja terhadap disiplin kerja dan 

dampaknya pada kinerja pegawai, antara lain sebagai berikut:   

Saran untuk Balai Penelitian Tanaman Serealia   

  

1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat kekurangan terhadap Etika Kerja dimana 

pernyataan mengenai efisiensi sumber daya dalam bekerja perlu ditingkatkan. 
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Untuk itu organisasi atau pihak manajemen perlu memberikan pemahaman terkait 

penggunaan sumber daya dalam bekerja agar tetap memberikan hasil yang optimal 

tetapi dengan meminimalkan sumber daya yang ada.    

2. Berdasarkan penelitian terdapat kekurangan pada Disiplin Kerja, dimana 

pernyataan mengenai disiplin tanggung jawab terhadap peralatan kantor perlu 

ditingkatkan. Untuk itu organisasi atau pihak manajemen perlu memberikan 

sanksi yang cukup tegas agar pegawai dapat lebih disiplin dalam merawat 

peralatan yang menunjang pekerjaan.    

3. Berdasarkan penelitian terdapat kekurangan pada Kinerja Pegawai, dimana 

pernyataan mengenai efektifitas perlu ditingkatkan. Untuk itu organisasi atau 

pihak manajemen perlu memberikan pemahaman terkait penyelesaian pekerjaan 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan organisasi.         
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